Lahan gambut merupakan ekosistem lahan basah yang unik
namun rentan. Karakteristik vang kompleks, berbeda dengan
ekosistem lain. Terbentuk karena mempunyai mekanisme tata
eko-hidrologi sendini karena mampu menyerap dan menahan air
vang tinggi (Minaya dan Sinin, 2012). Secara ekologis, Iahan
gambut dapat menyediakan jasa ekologis dalam bentuk cadangan
air tawar (Runkle dan Kutzbach, 2014) dan mampu menyediakan
kebutuhan sandang manpun pangan bagi masyarakat (Kimmel dan
Mander, 2010; Runkle dan Eutzbach, 2014). Konversi lahan,
drainase dalam bentuk kanalisasi, dan pemanfaatan yang tidak
sesuai dengan daya dukung dapat menyebabkan degradasi fungsi
ekulugushhmm

Luas lahan gambut Sumatera Selatan merupakan yang kedua
setelahﬁmrkmw 1,28 juta ha atau 15.46% dari total luas

MWWMH& 2006). Kawasan gambut tersebar di
Ip V {zautmh}, Kzlmpatm Banyuasin

Kementerian Lingkungan Hidup dan Eehutanan (2015)
mengungkapkan :

1. Eegiatan Rewetting: salah satu tujuan dan kegiatan
restorasi dengan melakukan pembasahan kembali untuk
pemulihan fungsi hidrologis gambut.

2. Tujuan utama: pembasahan kembali material gambut
yang mengening akibat turunnya muka air tanah gambut
dengan cara memingkatkan kadar air dan tinggi muka air
tanah gambut melalui pembuatan sekat-sekat di dalam
kanal-kanal yang sudah terlanjur ada dilahan gambut.
Metode wang digunakan pada kegiatan rewetting antara
lain sekat kanal.

gambut dengan satn tujuan pertumbuhan hijau.

Masalah teknis terkait kerentanan kawasan budidaya lahan
gambut terhadap kebakaran selama musim kemarau ditinjau dari
aspek pemanfaatan untuk budidaya pertanian adalah gambut
mengering dan dibiarkan bera ditumbuhi pulma dan semak belukar
sehingga mudah sekali terbakar, serta lahan ditanami secara
monckulfur dengan fanaman pangan semusim, tanaman sawit atan
tanaman akasia.

Upaya pertumbuhan hijau dilakukan dengan rehabilitasi
ekosistem gambut dan pemulihan fungsi ekosistem gambut menuju
kondisi alami Restorasi ekosistem gambut mempakan langkah
pertama untuk menciptakan kondisi air tanah lebih baik (rewettfing)
dilanjutkan dengan rehabilitasi dengan vegetasi jenis-jenis tanaman
rawa endemic yang tidak memerlukan dramnase (paludiculfure).
Serta menjaga kubah gambut sebagai pengendali hidrologi pada
satu kesatuan hidrologis gambut (KHG) Tanaman yang ditanam
adalah fanaman sukulen berair yang fidak mudah terbakar seperti
tanaman nenas, sagy, tanaman hutan jelutung dan hijanan umput
pakan ternak.

Paludikultur merupakan teknik menanam vegetasi khas
rawa gambut [ endemik, di kawasan budidaya selain

mendapatkan fungsi rehabilitasi juga memiliki nilai ekonomi.

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2015)
mengungkapkan:

a. Pengembangan Palidukulture dapat —memanfaatkan
tanaman semusim dengan kemampuan tumbuh baitk pada
lahan gambut, antara lain tanaman nenas dan lidah buaya.

b. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan secara monoculture
dan atau polikultur (multiple cropping).

c. Pada sistem monokultur, lahan gambut hanya ditanami
tanaman nenas.

d. Pada sistem polikultur, nenas ditanam campur dengan tanaman
lain, secara terusun dan terencana dengan menerapkan aspek
linglkungan yang lebih baik Tumpang sarn (infercopping) nenas
dengan tanaman karet merupakan sistem polikultur yng banyak
di terapkan petani.

e Keuntungan dari sistem mumpangsari:
- pemanfaatan lahan kosong disela-sela tanaman pokok,
- peningkatan produksi total persatuan luas karena lebih
efektif dalam penggunaan cahaya, air serta unsur hara,
- dapat mengurangi resiko kegagalan panen dan menekan
pertumbuhan gulma.

Nanas mempakan tanaman paling tahan masam yang dapat
tumbuh pada tanah pH 3.0 dengan pertumbuhan fanaman dan
berproduksi dengan baik Nanas madu mempakan tanaman yang
banyak ditanam di tanah gambut di Jambi, Sumsel, Kalimantan
Tengah Kalimantan Barat & Kalimantan Bag Utara (Serawak
Malaysia) (Balai Penelitian Pertanian Lahan Rawa, 2013)

KESIMPULAN/REKOMENDASI

Rewetting atau kegiatan pembasahan memupakan
kegiatan tahap awal restorasi gambut yang harus
dilakukan pada lahan gambut terdegradasi. Kondisi lahan
gambut vang telah basah dapat dimanfaatkan untuk
kegiatan pertanian dan perkebunan dengan konsep
pembangunan hijau, atau restorasi menjadi hutan gambut.
Eegiatan paludikultur adalah menanami kawasan
budidaya lahan gambut dengan vegetasi khas endemik
lahan rawa gambut, selain untuk mendapatkan fungsi
rehabilitas: juga memiliki nilai ekonomi.
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Gambar 2. Tanaman Nenas
di Lahan Gambut dengan sistem )
Monokultur di Ealimantan
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